Kehidupan Pemagang
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Publikasi Hasil Karya Sayembara
Mengarang Bahasa Jepang! -
Mari Menikmati Masakan Jepang

Sebagai lanjutan dari edisi sebelumnya, pada edisi kali ini pun,
marilah kita mencoba merenung tentang “makanan’.

Budaya makanan berbeda-beda tergantung negara atau
wilayah. Menyadari keunikannya akan sangat membantu kita dalam
memahami negara atau wilayah tersebut. Kami sering mendengar bahwa
peserta pemagangan teknik membuat masakan negara mereka,
menyajikannya untuk orang-orang Jepang di perusahaan dan wilayah
setempat, sehingga terjalin hubungan yang erat. Bukankah itu kehebatan
yang dimiliki “makanan®? Sebaliknya, jika Anda sekalian mencoba
mengenali budaya masakan Jepang, hal tersebut akan membantu dalam
memahami budaya Jepang dan orang Jepang, sehingga Anda dapat
menikmati kehidupan di Jepang.

“Masakan Jepang” telah terdaftar pada warisan budaya
takbenda UNESCO pada tahun 2013. Karena Anda berada di Jepang,
cobalah untuk akrab dengan masakan Jepang. Tetapi, maksudnya bukan
melakukan hal terlalu sulit. Misalnya cobalah memasak sayur tumis biasa
dengan bumbu masakan Jepang yang khas, seperti “shoyu” dan “miso”,
yang terbuat dari kacang kedele yang difermentasikan. Selain itu, terdapat
“asinan”, yaitu berbagai sayuran yang direndam garam, shoyu dan
sebagainya, dengan kekhasan daerah masing-masing di Jepang. Cobalah
menikmatinya dulu dengan nasi putih.

Asinan yang terkenal adalah “takuan” (asinan lobak). Berikut ini
kami akan memperkenalkan karya mengenai “takuan”. Dari karangan ini,
Anda tentunya dapat merasakan kekuatan yang dimiliki oleh “makanan”.
Karya yang dimuat ini adalah sebagaimana karangan dalam Bahasa

Jepang yang ditulis oleh peserta pemagangan teknik. Furigana (cara

baca) ditambahkan oleh redaksi.

[Karya Pemenang Sayembara Mengarang Bahasa Jepang untuk Peserta
Pemagangan Teknik dan Peserta Pelatihan Tahun 2013]
Mari Mengamati Orang Jepang dari Takuan (Zhu Xiaobin)

Tahun ini, untuk pertama kalinya saya diundang perayaan tahun baru
di rumah orang Jepang dan saya menghadirinya. Saya bercerita kepada nyonya
rumah tersebut bahwa saya senang masak dan ingin diperbolehkan untuk
membantunya. Waktu masuk ke dapur, nyonya rumah meminta saya “Zhu,
tolong iris takuan”.

Karena terampil dalam menggunakan pisau, saya mulai

mengiris takuan setipis mungkin.
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Ketika saya telah mengiris habis sebatang takuan, nyonya rumah
yang memperhatikan dan berada di sebelah saya berkata “Zhu, tolong iris-iris
setebal kelingking”.

“Eh? Ya, baiklah,” jawab saya sambil merasa heran.

“Kok begitu ya? Padahal lebih bagus kalau diiris tipis-tipis.
Kebiasaan dia kali ya? Sepertinya orang ini keras kepala...,” pikir saya. Meski
begitu, saya mengikuti perkataannya untuk mengiris tebal-tebal. Lalu takuan
yang diiris tipis dan yang diiris tebal disajikan dalam piring yang berbeda untuk
semua orang. Akhirnya, hampir seluruh takuan yang diris tebal habis dimakan,
sedangkan yang tipis hanya seiris yang dimakan. “Kenapa ya?” pikir saya heran.
Saya bertanya kepada nyonya rumah, “Mengapa orang-orang tidak makan takuan
yang tipis? Padahal kan sama-sama lobak”.

“Sama, tetapi rasanya berbeda. Coba Zhu makan,” kata nyonya
rumah sambil tersenyum.

Saya mengambil seiris yang tebal dari piring dan memasukkannya ke
dalam mulut. Terasa juicy, kriuk kriuk dan rasanya menyebar di dalam mulut.
Selanjutnya saya makan yang tipis. Terasa agak kriuk kriuk, tetapi tidak juicy
dan rasa asinan kurang terasa.

“Selain itu, yang tebal lebih mudah diambil pakai sumpit,” kata
nyonya rumah. “Wah, baik sekali...” ucap saya secara spontan.

“Eh? Terima kasih,” jawab nyonya rumah dengan wajah merasa aneh.
Saya. “.....”

Baik untuk orang maupun rasa. Saya telah keliru menyangka bahwa
nyonya tersebut keras kepala. Sampai beberapa puluh detik sebelumnya, saya
terus mengira bahwa orang Jepang keras kepala. Tetapi, seketika itu pandangan
saya terhadap orang Jepang berubah. Saya tidak pernah sampai berpikir bahwa
ketebalan takuan akan mempengaruhi kelezatannya. Nyonya rumah yang
berupaya seperti itu adalah ibu rumah tangga biasa. Nyonya rumah hanya ingin
semua orang makan makanan yang enak dan bukan memperlihatkan
keterampilannya memasak. Keramahtamahan yang ditumbuhkan dalam hati
orang Jepang. Untuk selanjutnya pun, nyonya rumah tentunya tidak berubah
untuk membuat takuan yang tebal.

“Tolong iris-iris setebal kelingking”. Perkataan tersebut berdengung
seperti lonceng dalam diri saya. Kebaikan hati dan keseriusan orang Jepang yang

saya rasakan dari sebatang lobak. Hanya seiris takuan, tetapi tersembunyi

perhatian terhadap orang lain dan rasa yang lembut.
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